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	Abstract

Investment decision-making is an essential aspect of individual financial management, particularly for retail investors whose participation in the Indonesian capital market continues to grow. However, the increasing number of investors has not always been accompanied by adequate financial knowledge and the ability to make appropriate investment decisions. This study aims to analyze the influence of risk perception and financial literacy on investment decisions among retail investors in Indonesia using a Narrative Literature Review (NLR) approach. The study employs secondary data obtained from relevant scientific articles discussing risk perception, financial literacy, and investment decision-making. Data were analyzed using a qualitative descriptive approach by comparing, evaluating, and synthesizing findings from previous studies. The results indicate that financial literacy consistently has a positive influence on investment decisions, while the effect of risk perception remains inconsistent across studies. These differences are influenced by investors' characteristics, investment experience, financial knowledge, and market conditions. The findings suggest that improving financial literacy and strengthening investors' understanding of investment risks are essential to support more rational investment decisions. Therefore, continuous financial education programs involving the government, the Financial Services Authority (OJK), educational institutions, and financial service providers are necessary to enhance the quality of investment decisions among retail investors in Indonesia.
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Abstrak

Keputusan investasi merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan keuangan individu, khususnya bagi investor ritel yang semakin aktif berinvestasi di pasar modal Indonesia. Namun, peningkatan jumlah investor belum selalu diikuti oleh kemampuan dalam mengambil keputusan investasi yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi risiko dan literasi keuangan terhadap keputusan investasi investor ritel di Indonesia melalui pendekatan Narrative Literature Review (NLR). Data penelitian menggunakan data sekunder yang diperoleh dari artikel ilmiah yang relevan mengenai persepsi risiko, literasi keuangan, dan keputusan investasi. Analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan membandingkan, mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian terdahulu. Hasil kajian menunjukkan bahwa literasi keuangan secara konsisten berpengaruh positif terhadap keputusan investasi, sedangkan pengaruh persepsi risiko masih menunjukkan hasil yang beragam. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh karakteristik investor, pengalaman investasi, tingkat pengetahuan keuangan, serta kondisi pasar. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan dan pemahaman terhadap risiko investasi menjadi faktor penting dalam mendukung pengambilan keputusan investasi yang lebih rasional. Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan dari pemerintah, Otoritas Jasa Keuangan, lembaga pendidikan, dan pelaku industri keuangan dalam meningkatkan edukasi keuangan masyarakat guna menciptakan investor yang lebih cerdas dan mampu mengambil keputusan investasi secara tepat.

Kata kunci: persepsi risiko, literasi keuangan, keputusan investasi

PENDAHULUAN
Investasi telah menjadi salah satu cara yang banyak dipilih masyarakat untuk mengembangkan aset dan mempersiapkan kondisi keuangan di masa depan. Kemajuan teknologi juga membuat berbagai produk investasi, seperti saham, reksa dana, obligasi, dan aset digital, semakin mudah diakses melalui platform berbasis digital. Kondisi ini mendorong peningkatan jumlah investor ritel di Indonesia dari tahun ke tahun. Namun, kemudahan dalam berinvestasi belum tentu diimbangi dengan kemampuan investor dalam mengambil keputusan yang tepat. Kurangnya pemahaman mengenai investasi dapat menyebabkan investor menghadapi risiko kerugian ketika menentukan pilihan investasinya (Pamungkas, 2023; Titis Rena Siwi Pambudi, Sudarno, 2024).
Keputusan investasi merupakan langkah yang diambil seseorang dalam memilih instrumen investasi sesuai dengan tujuan keuangan, tingkat keuntungan yang diharapkan, dan risiko yang bersedia ditanggung. Proses pengambilan keputusan tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi pasar atau informasi ekonomi, tetapi juga dipengaruhi oleh karakteristik dan perilaku masing-masing investor. Oleh karena itu, setiap investor dapat menghasilkan keputusan yang berbeda meskipun memperoleh informasi investasi yang sama (Sunarko & Sutrisno, 2025).
Persepsi risiko menjadi salah satu faktor yang berperan dalam menentukan keputusan investasi. Persepsi risiko merupakan cara investor menilai kemungkinan terjadinya kerugian ketika melakukan investasi. Tingkat persepsi risiko yang dimiliki setiap investor berbeda-beda karena dipengaruhi oleh pengalaman, pengetahuan, dan karakter masing-masing individu. Investor yang memiliki persepsi risiko tinggi cenderung lebih berhati-hati dalam memilih instrumen investasi, sedangkan investor yang memiliki persepsi risiko rendah umumnya lebih berani mengambil investasi dengan tingkat risiko yang lebih tinggi demi memperoleh keuntungan yang lebih besar(Roshinta et al., 2025).
Selain persepsi risiko, literasi keuangan juga menjadi faktor penting yang memengaruhi keputusan investasi. Literasi keuangan mencerminkan kemampuan seseorang dalam memahami konsep keuangan, mengelola keuangan pribadi, serta mengevaluasi berbagai alternatif investasi secara rasional. Investor yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik cenderung mampu mempertimbangkan manfaat dan risiko dari setiap instrumen investasi sehingga keputusan investasi yang diambil menjadi lebih tepat dan sesuai dengan tujuan keuangan yang ingin dicapai (Pamungkas, 2023).
Penelitian yang dilakukan oleh (Fadhilah et al., 2026) menunjukkan bahwa literasi keuangan dan persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi, baik secara simultan maupun parsial pada mahasiswa Manajemen Universitas Perjuangan Tasikmalaya. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh (Sunarko & Sutrisno, 2025) menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi saham, sedangkan persepsi risiko tidak memberikan pengaruh yang signifikan pada investor milenial di Daerah Istimewa Yogyakarta. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaruh persepsi risiko terhadap keputusan investasi masih belum konsisten pada berbagai kelompok investor. Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh persepsi risiko dan literasi keuangan terhadap keputusan investasi investor ritel di Indonesia masih relevan untuk dilakukan guna memperoleh bukti empiris yang lebih komprehensif.
Perkembangan jumlah investor di Indonesia juga menunjukkan bahwa minat masyarakat terhadap investasi terus meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan data PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), jumlah Single Investor Identification (SID) pasar modal terus mengalami pertumbuhan dan telah mencapai lebih dari 20 juta investor pada akhir tahun 2025. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa akses masyarakat terhadap pasar modal semakin luas seiring berkembangnya teknologi digital dan berbagai platform investasi daring. Meskipun demikian, peningkatan jumlah investor belum tentu diikuti dengan kemampuan dalam mengambil keputusan investasi yang tepat. Banyak investor, khususnya investor ritel, masih menghadapi tantangan dalam memahami karakteristik instrumen investasi, menilai tingkat risiko, serta menentukan pilihan investasi yang sesuai dengan tujuan keuangan mereka. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan jumlah investor perlu diimbangi dengan peningkatan kualitas pengambilan keputusan investasi melalui pemahaman risiko dan literasi keuangan.
TINJAUAN PUSTAKA
Behavioral Finance Theory
Behavioral Finance Theory merupakan teori yang menjelaskan bahwa keputusan investasi tidak selalu didasarkan pada pertimbangan yang rasional, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis dan perilaku individu. Teori ini menyatakan bahwa investor sering kali dipengaruhi oleh berbagai bias kognitif dan emosional, seperti overconfidence, herding behavior, loss aversion, dan mental accounting, sehingga keputusan investasi yang diambil dapat menyimpang dari prinsip ekonomi tradisional yang mengasumsikan investor selalu bertindak rasional. Dengan demikian, Behavioral Finance Theory menjadi landasan yang relevan untuk menjelaskan bagaimana persepsi risiko dan literasi keuangan dapat memengaruhi keputusan investasi investor (Rosid et al., 2024; Sunarko & Sutrisno, 2025)
Persepsi Risiko
Dalam konteks investasi, persepsi risiko tidak hanya berkaitan dengan kemungkinan terjadinya kerugian, tetapi juga mencerminkan keyakinan investor terhadap kemampuannya dalam menghadapi ketidakpastian pasar. Tingkat persepsi risiko yang dimiliki setiap investor dapat memengaruhi preferensi terhadap jenis instrumen investasi yang dipilih. Investor dengan persepsi risiko yang tinggi umumnya lebih menyukai instrumen investasi yang memiliki tingkat risiko rendah, sedangkan investor dengan toleransi risiko yang lebih tinggi cenderung memilih investasi dengan potensi keuntungan yang lebih besar meskipun memiliki tingkat ketidakpastian yang tinggi. Oleh karena itu, persepsi risiko menjadi salah satu aspek penting yang memengaruhi perilaku investasi seseorang (Roshinta et al., 2025)
Literasi Keuangan
Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami konsep-konsep keuangan, mengelola keuangan pribadi, serta mengambil keputusan yang berkaitan dengan penggunaan dan pengelolaan dana secara efektif. Tingkat literasi keuangan yang baik akan membantu investor memahami karakteristik setiap instrumen investasi, menghitung potensi keuntungan dan risiko, serta memilih investasi yang sesuai dengan tujuan keuangannya. Sebaliknya, rendahnya literasi keuangan dapat menyebabkan seseorang lebih mudah melakukan kesalahan dalam mengambil keputusan investasi (Pamungkas, 2023).
Keputusan Investasi
Keputusan investasi merupakan proses pemilihan suatu instrumen investasi yang dilakukan berdasarkan pertimbangan mengenai tujuan keuangan, tingkat keuntungan yang diharapkan, serta risiko yang dapat diterima oleh investor. Dalam proses tersebut, investor akan mengumpulkan informasi, mengevaluasi berbagai alternatif investasi, kemudian menentukan pilihan yang dianggap paling sesuai dengan kondisi dan kebutuhannya. Keputusan investasi yang baik umumnya didasarkan pada informasi yang memadai, analisis yang rasional, serta pemahaman terhadap risiko investasi (Sunarko & Sutrisno, 2025).
Penelitian Terdahulu
Tabel 1.
 Ringkasan Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Fadhilah et al. (2026)
	Pengaruh Literasi Keuangan dan Persepsi Risiko terhadap Keputusan Investasi
	Literasi keuangan dan persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi.

	2
	Sunarko & Sutrisno (2025)
	Pengaruh Literasi Keuangan dan Persepsi Risiko terhadap Keputusan Investasi Saham
	Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi, sedangkan persepsi risiko tidak berpengaruh signifikan.


Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif terhadap keputusan investasi. Investor yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik cenderung mampu memahami informasi investasi, mempertimbangkan risiko, serta mengambil keputusan investasi secara lebih rasional. Sementara itu, hasil penelitian mengenai persepsi risiko masih menunjukkan temuan yang beragam. Fadhilah et al. (2026) menemukan bahwa persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. Namun, Sunarko dan Sutrisno (2025) menyimpulkan bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi saham. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaruh persepsi risiko terhadap keputusan investasi masih perlu dikaji lebih lanjut pada karakteristik investor yang berbeda.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode Narrative Literature Review (NLR) atau tinjauan pustaka naratif. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti mengkaji, membandingkan, dan mensintesis berbagai hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh persepsi risiko dan literasi keuangan terhadap keputusan investasi investor ritel di Indonesia. Berbeda dengan Systematic Literature Review (SLR) yang menerapkan prosedur seleksi artikel secara sangat ketat, Narrative Literature Review lebih menekankan pada analisis kritis terhadap hasil penelitian yang relevan sehingga dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai suatu topik penelitian. Metode ini juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi persamaan, perbedaan, serta kesenjangan penelitian (research gap) yang masih memerlukan kajian lebih lanjut. Menurut Yam (2024), tinjauan pustaka tidak hanya berfungsi sebagai landasan teori, tetapi juga dapat diposisikan sebagai metode penelitian yang menghasilkan temuan melalui proses seleksi, pengolahan, analisis, dan sintesis berbagai literatur ilmiah.
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang berasal dari artikel ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal nasional maupun internasional. Penelusuran literatur dilakukan secara daring melalui beberapa basis data, yaitu Google Scholar, Garuda, dan berbagai portal jurnal ilmiah lainnya. Proses pencarian dilakukan menggunakan kata kunci persepsi risiko, literasi keuangan, keputusan investasi, dan investor ritel. Artikel yang dipilih merupakan artikel yang relevan dengan topik penelitian, tersedia dalam bentuk full text, serta diterbitkan pada rentang tahun 2021–2025. Selain itu, artikel yang dipilih harus membahas secara langsung hubungan antara persepsi risiko, literasi keuangan, dan keputusan investasi sehingga dapat memberikan informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Tahapan penelitian diawali dengan mengidentifikasi berbagai artikel yang berkaitan dengan topik penelitian melalui kata kunci yang telah ditentukan. Selanjutnya dilakukan proses seleksi terhadap artikel berdasarkan kesesuaian judul, abstrak, tujuan penelitian, variabel yang digunakan, serta hasil penelitian. Artikel yang memenuhi kriteria kemudian dibaca secara menyeluruh untuk memperoleh informasi mengenai karakteristik penelitian, metode yang digunakan, objek penelitian, serta hasil yang diperoleh. Informasi tersebut kemudian dikelompokkan berdasarkan kesamaan variabel dan fokus penelitian sehingga memudahkan proses analisis.
Analisis data dilakukan menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu dengan membandingkan hasil penelitian dari setiap artikel, mengidentifikasi persamaan dan perbedaan temuan, kemudian menyusun sintesis untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai pengaruh persepsi risiko dan literasi keuangan terhadap keputusan investasi investor ritel di Indonesia. Hasil sintesis tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam menyusun pembahasan, menarik kesimpulan, serta memberikan rekomendasi bagi penelitian selanjutnya. Dengan pendekatan ini diharapkan penelitian mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan investasi berdasarkan bukti empiris yang telah dipublikasikan sebelumnya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kajian Literatur
Berdasarkan hasil kajian terhadap dua artikel penelitian yang menjadi fokus utama, diperoleh temuan bahwa literasi keuangan secara konsisten berpengaruh positif terhadap keputusan investasi, sedangkan persepsi risiko masih menunjukkan hasil yang berbeda. Penelitian Fadhilah et al. (2026) menunjukkan bahwa persepsi risiko dan literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. Sebaliknya, penelitian Sunarko dan Sutrisno (2025) menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi saham, sedangkan persepsi risiko tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara persepsi risiko dan keputusan investasi masih dipengaruhi oleh berbagai faktor lain di luar variabel yang diteliti.(Fadhilah et al., 2026; Sunarko & Sutrisno, 2025)
Hasil kajian tersebut menunjukkan bahwa keputusan investasi tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan investor dalam memahami risiko investasi, tetapi juga dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan keuangan, pengalaman berinvestasi, kondisi ekonomi, serta karakteristik masing-masing investor. Investor yang memiliki pengalaman dan informasi yang memadai cenderung lebih mampu mengevaluasi risiko sehingga keputusan investasi yang diambil menjadi lebih rasional dibandingkan investor yang hanya mengandalkan intuisi atau mengikuti tren pasar.(OECD/INFE 2020 International Survey of Adult Financial Literacy, 2020)
Secara keseluruhan, hasil kajian memperlihatkan bahwa literasi keuangan merupakan faktor yang paling konsisten memengaruhi keputusan investasi, sedangkan persepsi risiko memiliki pengaruh yang bergantung pada kondisi investor dan lingkungan investasi. Oleh karena itu, kedua variabel tersebut perlu dikaji secara bersamaan untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai perilaku investasi investor ritel di Indonesia.(OJK, 2025).
Pembahasan Pengaruh Persepsi Risiko terhadap Keputusan Investasi
Persepsi risiko merupakan penilaian subjektif investor mengenai kemungkinan kerugian maupun keuntungan yang dapat diperoleh dari suatu investasi. Setiap investor memiliki tingkat persepsi risiko yang berbeda karena dipengaruhi oleh pengalaman, pengetahuan, tujuan investasi, serta kondisi ekonomi yang dihadapi. Perbedaan persepsi tersebut menyebabkan setiap investor memiliki kecenderungan yang berbeda dalam memilih instrumen investasi. Investor dengan persepsi risiko yang baik umumnya akan mempertimbangkan potensi keuntungan dan risiko secara seimbang sebelum mengambil keputusan investasi (OECD/INFE 2020 International Survey of Adult Financial Literacy, 2020)
Dalam perspektif Behavioral Finance Theory, keputusan investasi tidak selalu didasarkan pada analisis yang rasional, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis. Investor sering kali dipengaruhi oleh rasa percaya diri yang berlebihan (overconfidence), ketakutan terhadap kerugian (loss aversion), maupun pengalaman investasi sebelumnya. Kondisi tersebut menyebabkan dua investor yang menerima informasi yang sama dapat menghasilkan keputusan investasi yang berbeda karena memiliki persepsi risiko yang berbeda (Aren & Nur, 2016)
Hasil kajian penelitian menunjukkan bahwa pengaruh persepsi risiko terhadap keputusan investasi masih menghasilkan temuan yang beragam. Penelitian Fadhilah et al. (2026) menunjukkan bahwa persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa investor yang mampu memahami tingkat risiko suatu investasi akan lebih selektif dalam menentukan pilihan investasi. Sebaliknya, penelitian Sunarko dan Sutrisno (2025) menemukan bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi saham. Perbedaan hasil tersebut mengindikasikan bahwa persepsi risiko tidak selalu menjadi faktor dominan dalam proses pengambilan keputusan investasi (Fadhilah et al., 2026; Sunarko & Sutrisno, 2025)
Menurut analisis penulis, perbedaan hasil penelitian tersebut dapat dipengaruhi oleh karakteristik responden, tingkat pengalaman investasi, kondisi pasar, serta tingkat literasi keuangan yang dimiliki investor. Investor yang telah memiliki pengalaman investasi cenderung lebih mampu mengendalikan persepsi risiko sehingga keputusan investasi tidak hanya didasarkan pada rasa takut terhadap kerugian, tetapi juga mempertimbangkan peluang keuntungan dalam jangka panjang. Sebaliknya, investor pemula cenderung lebih sensitif terhadap risiko sehingga lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan investasi (OECD/INFE 2020 International Survey of Adult Financial Literacy, 2020; OJK, 2025).
Pembahasan Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan Investasi
Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami konsep keuangan, mengelola keuangan, mengevaluasi risiko, serta memilih produk keuangan yang sesuai dengan kebutuhan. Investor yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik cenderung lebih mampu memahami karakteristik instrumen investasi, menghitung potensi keuntungan dan kerugian, serta menyusun strategi investasi yang sesuai dengan tujuan keuangan yang ingin dicapai (Mitchell, 2013)
OECD menjelaskan bahwa literasi keuangan tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan mengenai produk keuangan, tetapi juga mencakup keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk mengambil keputusan keuangan yang efektif. Dengan tingkat literasi keuangan yang baik, investor akan lebih mudah memahami informasi yang diperoleh sehingga mampu mengurangi risiko kesalahan dalam pengambilan keputusan investasi. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan menjadi salah satu upaya penting dalam menciptakan perilaku (OECD/INFE 2020 International Survey of Adult Financial Literacy, 2020)
Berdasarkan hasil kajian terhadap penelitian Fadhilah et al. (2026) dan Sunarko dan Sutrisno (2025), literasi keuangan menunjukkan pengaruh positif terhadap keputusan investasi. Investor yang memiliki pemahaman keuangan yang baik lebih mampu mengevaluasi informasi investasi, memahami hubungan antara risiko dan tingkat pengembalian, serta menentukan strategi investasi yang sesuai dengan tujuan keuangannya. Konsistensi hasil tersebut menunjukkan bahwa literasi keuangan merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas keputusan investasi investor ritel (Fadhilah et al., 2026; Sunarko & Sutrisno, 2025)
Menurut analisis penulis, peningkatan literasi keuangan tidak hanya memberikan manfaat bagi investor secara individu, tetapi juga berkontribusi terhadap terciptanya pasar modal yang lebih sehat. Investor yang memiliki pengetahuan keuangan yang memadai cenderung tidak mudah terpengaruh oleh informasi yang menyesatkan, mampu menghindari investasi ilegal, serta lebih siap menghadapi perubahan kondisi pasar. Oleh karena itu, program edukasi keuangan yang dilakukan oleh pemerintah, OJK, maupun lembaga pendidikan perlu terus ditingkatkan agar kualitas keputusan investasi masyarakat semakin baik (Mitchell, 2013; OJK, 2025)


Implikasi Hasil Kajian
Hasil kajian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh yang lebih konsisten terhadap keputusan investasi dibandingkan persepsi risiko. Meskipun demikian, kedua faktor tersebut saling melengkapi dalam membentuk perilaku investasi investor. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan perlu diiringi dengan peningkatan pemahaman mengenai risiko investasi agar masyarakat mampu mengambil keputusan investasi secara rasional dan sesuai dengan tujuan keuangannya 
Berdasarkan hasil kajian ini, pemerintah, Otoritas Jasa Keuangan, Bursa Efek Indonesia, lembaga pendidikan, dan perusahaan sekuritas perlu terus meningkatkan program edukasi keuangan kepada masyarakat. Edukasi tersebut tidak hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan mengenai produk investasi, tetapi juga pada kemampuan investor dalam mengidentifikasi risiko, mengevaluasi informasi keuangan, serta menyusun strategi investasi jangka panjang. Dengan demikian, diharapkan investor ritel di Indonesia mampu mengambil keputusan investasi yang lebih berkualitas dan berkelanjutan (OECD/INFE 2020 International Survey of Adult Financial Literacy, 2020; OJK, 2025)
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh yang lebih konsisten terhadap keputusan investasi dibandingkan persepsi risiko. Investor yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik cenderung lebih mampu memahami karakteristik instrumen investasi, mengevaluasi risiko, serta mengambil keputusan investasi yang lebih rasional sesuai dengan tujuan keuangannya. Sebaliknya, pengaruh persepsi risiko terhadap keputusan investasi masih menunjukkan hasil yang berbeda pada berbagai penelitian. Sebagian penelitian menemukan bahwa persepsi risiko berpengaruh positif terhadap keputusan investasi, sedangkan penelitian lain menunjukkan bahwa pengaruh tersebut tidak signifikan. Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa keputusan investasi tidak hanya dipengaruhi oleh persepsi risiko, tetapi juga oleh faktor lain seperti pengalaman investasi, karakteristik investor, kondisi pasar, dan tingkat literasi keuangan.
Hasil penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan literasi keuangan dan pemahaman mengenai risiko investasi merupakan aspek yang perlu mendapat perhatian dalam meningkatkan kualitas keputusan investasi investor ritel di Indonesia. Oleh karena itu, berbagai pihak, seperti pemerintah, Otoritas Jasa Keuangan, Bursa Efek Indonesia, lembaga pendidikan, dan perusahaan jasa keuangan, perlu terus memperluas program edukasi dan literasi keuangan agar masyarakat mampu mengambil keputusan investasi secara lebih bijaksana, terencana, dan berkelanjutan. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan metode empiris dengan jumlah responden yang lebih luas atau menambahkan variabel lain, seperti perilaku keuangan, pengalaman investasi, maupun toleransi risiko, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan investasi investor ritel di Indonesia.
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